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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan kemampuan komunikasi
matematis dan rasa percaya diri siswa SMK kelas X pada pembelajaran geometri
model Van Hiele berbantuan alat peraga ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 2 siswa yang
memiliki gaya kognitif impulsif dan 2 siswa dengan gaya kognitif reflektif, yang
dipilih menggunakan instrumen MFFT. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
tes kemampuan komunikasi matematis tertulis, tes kemampuan komunikasi
matematis lisan, wawancara, dokumentasi, skala sikap dan lembar pengamatan
aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tertulis maupun lisan,
siswa reflektif mampu memenuhi 5 indikator kemampuan komunikasi
matematis, serta kurang memenuhi satu indikator lainnya. Sedangkan siswa
impulsif memenuhi satu indikator dan kurang memenuhi 5 indikator lainnya baik
secara lisan maupun tertulis. Untuk rasa percaya diri siswa impulsif berada dalam
kategori sedang, sedangkan rasa percaya diri subjek reflektif berada dalam
kategori tinggi.
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The purpose of this study were to describe the mathematical communication skills and the
confidence of grade X SMK students on Van Hiele model geometry learning based on their
cognitive styles. It was a qualitative descriptive research. The subjects were 2 impulsive
students and 2 reflective students which were selected with MFFT instrument. The data
collection techniques were mathematical communication skills tests (written and orally),
interviews, documentation, attitude scale and activity observation sheets. The results
showed that both written and orally, reflective students were able to meet 5 indicators of
mathematical communication skills, and less meet another indicators. While, impulsive
students less meet all of the mathematical communication skills indictors. The impulsive
students confidence was in the medium category. In contrary, the reflective students
confidence was in the high category.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah sebuah proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar (Sisdiknas, 2003). Salah satu
pembelajaran yang diajarkan di sekolah adalah
pembelajaran matematika. Menurut Depdiknas
(2006) pembelajaran matematika memiliki
tujuan salah satunya adalah agar peserta didik
dapat memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik. Kemampuan komunikasi
matematis merupakan kemampuan seseorang
dalam mengkomunikasi gagasan atau ide-ide
matematika dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah serta mendiskusikannya dengan orang
lain. Budiono et al (2014) menjelaskan bahwa
mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar dan menengah untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Selain itu, untuk
mengembangkan kemampuan menggunakan
matematika dalam pemecahan masalah dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan
menggunakan simbol, tabel, diagram, dan
media lainnya. Diperkuat oleh pendapat
Wardono et al (2016) yang mengungkapkan
bahwa matematika penting untuk dipelajari
karena kemampuan matematika sangat
bermanfaat bagi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran di tingkat lebih lanjut atau untuk
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-
hari, serta membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif.

Menurut Pertiwi (2013) kemampuan 
komunikasi matematis adalah cara 
menyampaikan ide-ide pemecahan masalah dan 
strategi maupun solusi matematika baik tertulis 
maupun lisan. Students who have opportunities, 
encouragement, and support for speaking, writing, 
reading, and listening in mathematics classes reap 
dual benefits: they communicate to learn 
mathematics, and they learn to communicate 
mathematically (NCTM, 2000). Indikator 
kemampuan komunikasi matematis menurut 
NCTM (1989) adalah (1) Kemampuan 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui 
lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta 
menggambarkannya secara visual; (2) 
Kemampuan memahami, menginterpretasikan,

dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara
lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual
lainnya; (3) Kemampuan dalam menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dengan
model-model situasi.

Untuk mengupayakan kemampuan 
komunikasi matematis yang baik, dalam setiap 
bidang pembelajaran matematika perlu 
diterapkan model pembelajaran yang sesuai. 
Salah satu bidang dalam pembelajaran 
matematika adalah geometri. Geometri adalah 
ilmu mengenai bangun, bentuk, dan ukuran 
benda-benda (Djati; 2003). Ada beberapa alasan 
geometri perlu diajarkan. Menurut Charles, dkk 
(1960) sedikitnya ada empat alasan mengapa 
geometri perlu diajarkan, yaitu (1) keindahan 
logis dan presisi geometri memiliki daya tarik 
sejak zaman Yunani kuno, (2) memiliki 
kegunaan praktis di berbagai bidang, (3) setelah 
mempelajari geometri seseorang akan memiliki 
pengetahuan untuk memahami kompleksitas 
dunia, baik alam maupun kompleksitas dunia,
(4) meskipun seseorang tidak ingin bekerja di 
bidang sains, namun memiliki cara berfikir dan 
pemahaman seperti seorang ilmuan akan sangat 
diperlukan. Melihat alasan-alasan tersebut, 
maka peserta didik seharusnya mampu 
menguasai bidang geometri. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ibu Dra. Bernadeta Tri 
Dewi Handaru Evirindarti, guru matematika 
SMK N 2 Salatiga pada tanggal 13 Januari 2016 
metode pembelajaran yang digunakan dalam 
mengajar geometri materi jarak dalam ruang 
dimensi tiga adalah sesuai pedoman Kurikulum 
2013. Dengan metode tersebut, siswa masih 
kurang menguasai materi yang diajarkan. Oleh 
karena itu sebaiknya dalam mengajarkan materi 
tersebut perlu digunakan metode pembelajaran 
yang sesuai serta alat peraga sebagai penunjang. 
Ibu Dewi juga mengungkapkan bahwa hampir 
semua siswa memiliki masalah terkait 
kemampuan komunikasi matematis. Berikut ini 
hasil ulangan geometri siswa SMK N 2 Salatiga.

Gambar 1. Hasil Ulangan Siswa SMK N 2 Salatiga

“Diketahui kubus ABCD.EFGH
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dengan panjang rusuk AB = 12 cm. Titik S
adalah titik tengah rusuk AF. Gambar dan
hitunglah jarak titik S ke ruas garis BC!” Dari
hasil ulangan tersebut secara keseluruhan siswa
belum menguasai materi. Selain itu kemampuan
komunikasi matematis siswa tersebut juga
masih kurang. Salah satunya adalah siswa
belum benar dalam mengekspresikan ide
matematis.

Harus diakui bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa Indonesia belum
begitu membanggakan. Berikut ini merupakan
salah satu contoh soal TIMSS 2007 yang
berhubungan dengan kemampuan komunikasi
matematis (Wardhani, 2011:44).

Gambar 2. Soal TIMSS 2007

“Diagram di atas menunjukkan hasil
survey dari 400 siswa tentang ketertarikannya
pada grup musik rock: deadlocks, red hot
peppers, dan stone cold. Buatlah sebuah
diagram batang yang menggambarkan data
yang tersaji pada diangram lingkaran di atas!”
Dalam skala internasional, hasil persentase
siswa yang mampu menjawab benar sebesar
27%, sedangkan siswa Indonesia yang mampu
menjawab benar hanya 14%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa Indonesia masih kurang.
Kurangnya kemampuan komunikasi matematis
siswa Indonesia juga diperkuat oleh Izzati
(2010) yang memperoleh gambaran tentang
lemahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa Indonesia dikarenakan pada saat kegiatan
pembelajaran kemampuan ini kurang
diperhatikan. Selain itu, Wardono (2013) juga
mengungkapkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang
menuntut kemampuan untuk menelaah,
memberi alasan, dan mengkomunikasikannya
secara efektif, serta memecahkan dan
menginterpretasikan permasalahan dalam
berbagai situasi masih sangat rendah.

Untuk menangani permasalahan di
atas, salah satu upaya yang bisa dilakukan
adalah dengan menerapkan teori pembelajaran
geometri Van Hiele. Teori ini menyatakan

bahwa tingkat berfikir geometri siswa adalah
melalui 5 tingkat, yaitu tingkat 0 (visualization),
tingkat 1 (analysis), tingkat 2 (informal deduction),
tingkat 3 (deduction), dan tingkat 4 (rigor)
(Suherman, 2003). Van Hiele menciptakan 5
fase pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berfikir geometri
siswa dari tingkat dasar ke tingkat berikutnya
secara berurutan, yaitu fase 1 (information), fase
2 (directed orientation), fase 3 (explicitation), fese 4
(free orientation), serta fase 5 (integration) (Pierre
H. Van Hiele: 1959, Clements & Battista: 1992).
Model pembelajaran dengan menggunakan
tahap Van Hiele merupakan salah satu
alternatif pembelajaran yang dapat membantu
siswa mengembangkan komunikasi matematis
(Nur’aeni, 2008).

Selain kemampuan komunikasi 
matematis, menurut Ibu Dewi rasa percaya diri 
siswa dalam kegiatan pembelajaran masih 
kurang. Padahal rasa percaya diri penting untuk 
dimiliki demi kelancaran proses pembelajaran 
serta dapat digunakan sebagai faktor penunjang 
terciptanya kemampuan komunikasi matematis 
yang baik bagi siswa. Menurut De Angelis 
(1997), Rakhmat (2000), dan Fatimah (2006) 
percaya diri adalah sikap positif seseorang 
terhadap dirinya sendiri untuk mengembangkan 
penilaian positif terhadap lingkungan atau 
situasi yang dihadapinya. Kenneth Hambly 
(1992) mengungkapkan bahwa rasa percaya 
diri senantiasa perlu ditingkatkan dan dilatih 
dengan adanyan bimbingan dari guru. Menurut 
Salirawati (2012) di sekolah, percaya diri 
dapat dikembangkan dengan mengikut sertakan 
siswa secara aktif dalam setiap proses 
pembelajaran. Selain itu untuk memunculkan 
rasa percaya diri pada siswa, siswa harus 
difasilitasi untuk membuat banyak prestasi di 
kelas supaya dapat mengembangkan sikap 
positif terhadap dirinya sendiri (John W. 
Santrock, 1997). Dari kedua hal mengenai cara 
mengembangkan ataupun memunculkan rasa 
percaya diri tersebut, keduanya termuat 
dalam fase-fase pembelajaran geometri Van 
Hiele.

Menurut Pertiwi (2013) salah satu hal
yang mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam pemecahan masalah
adalah gaya kognitif. Sehingga pada penelitian
ini, analisis ditinjau dari gaya kognitif siswa.
Menurut Bassey (2009), gaya kognitif
merupakan proses kontrol atau gaya yang
merupakan manajemen diri, sebagai perantara
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secara situasional untuk menentukan aktivitas
sadar sehingga digunakan pelajar untuk
mengorganisasikan dan mengatur, menerima
dan menyebarkan informasi dan akhirnya
menentukan perilaku.

Abdurrahman (1999) mengatakan
bahwa salah satu dimensi gaya kognitif yang
memperoleh perhatian paling besar dalam
pengkajian anak berkesulitan belajar yaitu gaya
kognitif impulsif dan reflektif. Gaya kognitif
impulsif dan gaya kognitif reflektif pertama kali
dikemukakan Jerome Kagan (1965). Anak yang
memiliki karakteristik cepat dalam menjawab
masalah, tetapi tidak cermat sehingga jawaban
masalah cenderung salah, disebut bergaya
kognitif impulsif. Anak yang memiliki
karakteristik lambat dalam menjawab tetapi
cermat, sehingga jawaban masalah cenderung
betul, disebut bergaya kognitif reflektif.

Berdasarkan latar belakang di atas,
perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai
kemampuan komunikasi matematis dan rasa
percaya diri siswa SMK kelas X pada
pembelajaran geometri model Van Hiele
ditinjau dari gaya kognitif. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguraikan
kemampuan komunikasi matematis baik lisan
maupun tertulis serta rasa percaya diri siswa
SMK Kelas X pada pembelajaran geometri
model Van Hiele ditinjau dari gaya kognitif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata 
(2009), penelitian deskriptif adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
yang berlangsung pada saat ini atau saat yang 
lampau. Penelitian deskriptif ini bersifat 
kualitatif, yang berarti metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive dan snowball, 
teknik pengumpulan dengan triangulasi atau 
gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2012)

Latar penelitian ini adalah berlokasi di
SMK N 2 Salatiga, dilakukan pada tanggal 1
April – 30 Mei 2016, dengan subjek penelitian
ini adalah 2 siswa impulsif dan 2 siswa reflektif

yang dipilih menggunakan instrumen MFFT.
Teknik pengumpulan data dengan tes
kemampuan komunikasi matematis tertulis,
lisan, wawancara, dokumentasi, skala sikap dan
lembar pengamatan aktivitas. Instrumen yang
digunakan instrumen tes gaya kognitif,
instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis, skala percaya diri, lembar
pengamatan aktivitas, pedoman wawancara,
perangkat pembelajaran. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah validasi
data, membuat transkip data verbal, mereduksi
data, penyajian data, serta membuat
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pemilihan subjek, peneliti
menggunakan instrumen Matching Familiar
Figure Test (MFFT) yang dikembangkan oleh
Warli (2010). Berdasarkan hasil perhitungan,
terpilihlah 4 orang subjek sebagai berikut.

Tabel 1. Subjek Impulsif-Reflektif Terpilih

Setelah diperoleh 4 subjek tersebut,
untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa digunakan teknik pengambilan
data yaitu tes kemampuan komunikasi
matematis baik tertulis maupun lisan,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk indikator
kemampuan komunikasi matematis secara
tertulis adalah (1) kemampuan mengekspresikan
ide-ide matematis melalui tulisan, (2)
kemampuan mendemonstrasikan ide-ide
matematis melalui tulisan, (3) kemampuan
menggambarkan ide-ide matematis secara
visual, (4) kemampuan menginterpretasikan ide-
ide matematis melalui tulisan, (5) kemampuan
mengevaluasi ide-ide matematis melalui tulisan,
serta (6) kemampuan dalam menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide.

Sedangkan indikator kemampuan
komunikasi matematis lisan adalah (1)
kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematis melalui lisan, (2) kemampuan
mendemonstrasikan ide-ide matematis melalui
lisan, (3) kemampuan menggambarkan ide-ide
matematis secara visual, (4) kemampuan
menginterpretasikan ide-ide matematis melalui
lisan, (5) kemampuan mengevaluasi ide-ide
matematis melalui lisan, serta (6) kemampuan
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dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika, dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide. Berikut ini adalah display
data hasil dari reduksi data kemampuan
komunikasi matematis siswa impulsif secara
tertulis.

Tabel 2.Hasil Triangulasi Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Subjek Impulsif Secara Tertulis Sehingga berdasarkan hasil triangulasi

teknik, kemampuan komunikasi matematis
sisiwa impulsif secara tertulis adalah (1) dapat
menuliskan ide matematis (menentukan jarak
dalam ruang dimensi tiga) namun kurang tepat
atau dapat menuliskan ide matematis
(menentukan jarak dalam ruang dimensi tiga)
tetapi tidak benar, (2) dapat
mendemonstrasikan jarak dalam ruang dimensi
tiga tetapi belum benar, (3) dapat membuat
gambar tetapi kurang sesuai, (4) dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
tetapi tidak mampu mendefiniskan jarak dalam
ruang dimensi tiga, (5) dapat menuliskan
kesimpulan dari jawaban soal dengan benar, (6)
dapat menggunakan notasi matematis tetapi
belum tepat dan tidak memberikan keterangan
notasi matematis. Berikut ini disajikan display
data hasil dari reduksi data kemampuan
komunikasi matematis siswa impulsif secara
lisan.

Tabel 3.Hasil Triangulasi Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Subjek Impulsif Secara Lisan
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa
impulsif secara lisan adalah (1) dapat
mengemukakan ide matematis (menentukan
jarak dalam ruang dimensi tiga) tetapi tidak
benar, (2) dapat mendemonstrasikan jarak
dalam ruang dimensi tiga tetapi belum benar,
(3) dapat membuat gambar tetapi kurang sesuai,
(4) dapat mengemukakan apa yang diketahui
dan ditanyakan tetapi tidak mampu
mendefiniskan jarak dalam ruang dimensi tiga,
(5) dapat mengemukakan kesimpulan dari
jawaban soal dengan benar, (6) dapat
menggunakan notasi matematis tetapi belum
tepat. Berikut ini adalah display data hasil dari
reduksi data kemampuan komunikasi
matematis siswa reflektif secara tertulis.

Tabel 4.Hasil Triangulasi Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Subjek Reflektif Secara Tertulis

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa
reflektif secara tertulis adalah (1) dapat
menuliskan ide matematis (menentukan jarak
dalam ruang dimensi tiga) dengan runtut,
benar, dan tepat, (2) dapat mendemonstrasikan
jarak dalam ruang dimensti tiga dengan benar,
runtut, dan tepat, (3) dapat membuat gambar
dan keterangan sesuai soal dengan benar dan
lengkap, (4) dapat menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan serta mampu
mendefiniskan jarak dalam ruang dimensi tiga,
(5) dapat menuliskan kesimpulan dari jawaban
soal dengan benar, (6) dapat menggunakan
notasi matematis tetapi belum tepat. Berikut ini
adalah display data hasil dari reduksi data
kemampuan komunikasi matematis siswa
reflektif secara lisan.

Tabel 5.Hasil Triangulasi Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Subjek Reflektif Secara Lisan
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa
reflektif secara lisan adalah (1) dapat
mengemukakan ide matematis (menentukan
jarak dalam ruang dimensi tiga) dengan runtut,
benar, dan tepat, (2) dapat mendemonstrasikan
jarak dalam ruang dimensti tiga dengan benar,
runtut, dan tepat, (3) dapat membuat gambar
dan keterangan sesuai soal dengan benar dan
lengkap, (4) dapat mengemukakan apa yang
diketahui dan ditanyakan serta mampu
mendefiniskan jarak dalam ruang dimensi tiga,
(5) dapat mengemukakan kesimpulan dari
jawaban soal dengan benar, (6) dapat
menggunakan notasi matematis tetapi belum
tepat.Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis dari masing-masing indikator
adalah sebagai berikut.
Kemampuan Mengekspresikan Ide-Ide Matematis
melalui Lisan dan Tulisan

Secara tertulis maupun lisan, siswa
impulsif dan reflektif memiliki perbedaan
dalam mengekspresikan ide-ide matematisnya.
Secara tertulis, siswa impulsif dapat menuliskan
ide matematis namun tidak benar atau dapat
menuliskan ide matematis namun kurang tepat.
Sedangkan siswa reflektif dapat menuliskan ide
matematis dengan runtut, benar, dan tepat.
Secara lisan, siswa impulsif dapat
mengemukakan ide matematis tapi tidak benar.
Sedangkan siswa reflektif dapat mengemukakan
ide matematis dengan runtut, benar, dan tepat.

Hal ini sesuai dengan karakteristik
siswa impulsif dan reflektif. Siswa impulsif
kurang cermat dalam ketelitian dan keakuratan,
sehingga jawaban cenderung salah. Sedangkan
siswa reflektif memiliki karakteristik selalu
berpikir sebelum menjawab, mempertimbang-

kan solusi alternatif, memeriksa akurasi dan
kelengkapan sehingga jawaban cenderung
benar, runtut, tepat.
Kemampuan Mendemonstrasikan Ide-ide Matema-
tis melalui Lisan dan Tulisan

Secara tertulis maupun lisan, subjek
impulsif dan reflektif memiliki perbedaan
dalam mendemonstrasikan ide matematisnya.
Siswa impulsif dapat mendemonstrasikan jarak
dalam ruang dimensi tiga tapi belum benar,
sedangkan siswa reflektif dapat mendemons-
trasikan jarak dalam ruang dimensi tiga dengan
benar, runtut, dan tepat.

Secara lisan, siswa impulsif dapat
mendemonstrasikan jarak dalam ruang dimensi
tiga tapi belum benar, sedangkan siswa reflektif
dapat mendemonstrasikan jarak dalam ruang
dimensi tiga dengan benar, runtut, dan tepat.
Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa
impulsif dan reflektif. Siswa impulsif membuat
keputusan dengan cepat, merespon dengan apa
yang terlintas dalam pikiran bukan dengan
pemeriksaan kritis, kurang cermat dalam
ketelitian dan keakuratan, dan yang paling
utama mengerjakan soal dengan tidak
sistematis dan tidak terencana sehingga selain
cenderung salah, jawaban yang diberikan siswa
impulsif juga tidak runtut. Sedangkan siswa
reflektif memiliki karakteristik selalu berpikir
sebelum menjawab, mempertimbangkan solusi
alternatif, memeriksa akurasi dan kelengkapan
sehingga jawaban yang diberikan cenderung
benar, runtut, dan tepat.
Kemampuan Menggambarkan Ide-ide Matematis
secara Visual

Dalam hal kemampuan menggambar-
kan ide matematis secara visual, subjek impulsif
dapat membuat gambar tetapi kurang sesuai.
Sedangkan subjek reflektif dapat membuat
gambar dan keterangan sesuai soal dengan
benar dan lengkap. Pada tes lisan, subjek
impulsif menggambar dengan tergesa-gesa,
salah, dan diulang-ulang sehingga dapat
dikatakan subjek mampu membuat gambar
namun kurang sesuai. Subjek impulsif tak
jarang tidak membuat gambar tetapi langsung
pada perhitungan sesuai apa yang dipikirkan
saat itu. Hal ini sesuai dengan karakteristik
siswa impulsif yang selalu membuat keputusan
dengan cepat tanpa pemeriksaan kritis sehingga
jawaban cenderung salah.
Kemampuan Menginterpretasikan Ide-Ide Mate-
matis Melalui Lisan dan Tulisan

Secara tertulis, subjek impulsif dan
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reflektif memiliki perbedaan dalam
menginterpretasikan ide-ide matematis. Subjek
impulsif dapat menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan tetapi tidak mampu
mendefinisikan jarak dalam ruang dimensi tiga.
Sedangkan subjek reflektif secara tertulis dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
serta mampu mendefinisikan jarak jarak dalam
ruang dimensi tiga.Secara lisan, subjek impulsif
dapat mengemukakan apa yang diketahui dan
ditanyakan tetapi tidak mampu mendefinisikan
jarak dalam ruang dimensi tiga. Sedangkan
subjek reflektif dapat mengemukakan apa yang
diketahui dan ditanyakan serta mampu
mendefinisikan jarak dalam ruang dimensi tiga.
Dari analisis di atas, terlihat bahwa subjek
reflektif lebih lengkap dalam
mengkomunikasikan jawaban soal. Hal tersebut
sesuai dengan karakteristik siwa reflektif selalu
memeriksa akurasi dan kelengkapan.
Sedangkan siswa impulsif cenderung
mengerjakan dengan tidak sistematis dan tidak
terencana.
Kemampuan Mengevaluasi Ide-Ide Matematis
melalui Lisan dan Tulisan

Secara tertulis maupun lisan siswa
impulsif dan reflektif memiliki persamaan
dalam mengevaluasi ide-ide matematis. Secara
tertulis, keempat dapat menuliskan kesimpulan
jawaban soal dengan benar. Bagi keempat
subjek, memberikan kesimpulan pada jawaban
soal sudah biasa dilakukan dan merupakan hal
yang mudah.
Kemampuan dalam Menggunakan Istilah-Istilah,
Notasi-Notasi Matematika, dan Struktur-
Strukturnya untuk Menyajikan Ide-Ide

Subjek impulsif dan reflektif memiliki
kemampuan yang sama dalam menggunakan
istilah matematika, notasi matematika, dan
struktur-strukturnya untuk menyajika ide.
Secara tertulis subjek impulsif dan refletkif
dapat menggunakan notasi matematis tetapi
belum tepat dan tidak memberikan keterangan
notasi matematis. Secara lisan subjek impulsif
maupun reflektif dapat menggunakan notasi
matematis tetapi belum tepat.

Secara keseluruhan subjek reflektif
memenuhi hampir semua indikator
kemampuan komunikasi matematis, baik secara
tertulis maupun lisan. Subjek reflektif
memenuhi 5 dari 6 indikator, sedangkan subjek
impulsif memenuhi 1 indikator dan kurang
memenuhi 5 indikator lainnya. Salah satu faktor
yang membuat subjek reflektif mendapatkan
hasil yang lebih baik adalah karena waktu yang

diberikan pada saat tes cukup panjang, sehingga
subjek reflektif yang memiliki karakteristik
lambat mampu menyelesaikan seluruh bagian
tes.

Data rasa percaya diri siswa diperoleh
dari skala percaya diri, observasi dengan
bantuan lembar pengamatan aktivitas dan
wawancara. Berikut ini adalah display data hasil
dari reduksi data rasa percaya diri siswa
impulsif.

Tabel 5. Hasil Analisis Rasa Percaya Diri Siswa Impulsif

Dari tabel di atas, terlihat bahwa subjek
impulsif memiliki karakteristik rasa percaya diri
sebagai berikut: (1) kurang memiliki keyakinan
akan kemampuan yang dimiliki, (2) cukup
dalam hal kemandirian atau kurang dalam hal
kemandirian, (3) cukup memiliki rasa positif
terhadap dirinya atau kurang memiliki rasa
positif terhadap dirinya, (4) cukup berani dalam
bertindak atau kurang berani dalam bertindak,
(5) tidak memiliki keinginan untuk dipuji secara
berlebihan atau memiliki keinginan untuk dipuji
secara berlebihan. Berdasarkan skor yang
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diperoleh pada skala percaya diri dan lembar
pengamatan rasa percaya siswa, rasa percaya
diri kedua subjek berada pada kategori sedang.
Berikut ini adalah display data hasil dari reduksi
data rasa percaya diri siswa reflektif.

Tabel 6. Hasil Analisis Rasa Percaya Diri Siswa Reflektif

Dari tabel di atas, terlihat bahwa subjek
reflektif memiliki karakteristik rasa percaya diri
sebagai berikut: (1) memiliki keyakinan akan
kemampuan yang dimiliki, (2) memiliki
kemandirian yang baik, (3) memiliki rasa positif
terhadap dirinya, (4) cukup berani dalam
bertindak atau kurang berani dalam bertindak,
(5) tidak memiliki keinginan untuk dipuji secara
berlebihan atau cukup memiliki keinginan
untuk dipuji secara berlebihan. Berdasarkan
skor yang diperoleh pada skala percaya diri dan
lembar pengamatan rasa percaya siswa, rasa
percaya diri subjek reflektif ada pada kategori
tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh kesimpulan mengenai kemampuan
komunikasi matematis dan rasa percaya diri
siswa SMK N 2 pada pembelajaran geometri
model Van Hiele sebagai berikut.

Kemampuan komunikasi matematis

siswa impulsif pada pembelajaran geometri
model Van Hiele secara tertulis adalah (1) dapat
menuliskan ide matematis (menentukan jarak
dalam ruang dimensi tiga) namun tidak benar
atau dapat menuliskan ide matematis
(menentukan jarak dalam ruang dimensi tiga)
namun kurang tepat, (2) dapat
mendemonstrasikan jarak dalam ruang dimensi
tiga tapi belum benar (3) dapat membuat
gambar tetapi kurang sesuai, (4) dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
tetapi tidak mampu mendefinisikan jarak dalam
ruang dimensi tiga, (5) dapat menuliskan
kesimpulan dari jawaban soal dengan benar,
serta (6) dapat menggunakan notasi matematis
tetapi belum tepat dan tidak memberikan
keterangan atas notasi matematis tersebut.

Sedangkan kemampuan komunikasi
matematis subjek impulsif secara lisan adalah
(1) dapat mengemukanan ide matematis tapi
tidak benar, (2) dapat mendemonstrasikan jarak
dalam ruang dimensi tiga tapi belum benar, (3)
dapat membuat gambar tetapi kurang sesuai, (4)
dapat mengemukakan apa yang diketahui dan
ditanyakan tetapi tidak mampu mendefinisikan
jarak dalam ruang dimensi tiga, (5) dapat
mengemukakan kesimpulan dari jawaban soal
dengan benar, serta (6) dapat menggunakan
notasi matematis tetapi belum tepat.

Kemampuan komunikasi matematis
siswa reflektif pada pembelajaran geometri
model Van Hiele secara tertulis adalah (1) dapat
menuliskan ide matematis dengan runtut, benar,
dan tepat, (2) dapat mendemonstrasikan jarak
dalam ruang dimensi tiga dengan benar, runtut,
dan tepat, (3) dapat membuat gambar dan
keterangan sesuai soal dengan benar dan
lengkap, (4) dapat menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan serta mampu
mendefinisikan jarak dalam ruang dimensi tiga,
(5) dapat menuliskan kesimpulan dari jawaban
soal dengan benar, serta (6) dapat menggunakan
notasi matematis tetapi belum tepat dan tidak
memberikan keterangan atas notasi matematis
tersebut.

Sedangkan kemampuan komunikasi
matematis lisan siswa reflektif adalah (1)
mengemukakan ide matematis dengan runtut,
benar, dan tepat, (2) mendemonstrasikan
jarak dalam ruang dimensi tiga dengan
benar, runtut, dan tepat, (3) dapat membuat
gambara dan keterangan sesuai soal dengan
benar dan lengkap, (4) mengemukakan apa yang
diketahui dan ditanyakan serta mendefinisikan
jarak dalam ruang dimensi tiga, (5)
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mengemukakan kesimpulan dari jawaban soal
dengan benar, serta (6) menggunakan notasi
matematis tetapi belum tepat.

Rasa percaya diri siswa impulsif pada
pembelajaran geometri model Van Hiele adalah
(1) kurang memiliki keyakinan akan
kemampuan yang dimiliki, (2) memiliki
kemadirian yang cukup atau memiliki
kemandirian yang kurang, (3) memiliki sikap
positif yang cukup terhadap dirinya atau
memiliki sikap positif terhadap dirinya, (4)
kurang berani dalam bertindak atau cukup
memilikimemiliki keberanian, serta (5)
memiliki keinginan untuk dipuji secara
berlebihan atau tidak memiliki keinginan untuk
dipuji secara berlebihan. Secara keseluruhan
rasa percaya diri siswa impulsif dalam kategori
sedang.

Rasa rasa percaya diri subjek reflektif
pada pembelajaran geometri model Van Hiele
adalah (1) memiliki keyakinan akan
kemampuannya, (2) memiliki kemadirian yang
baik, (3) memiliki rasa positif terhadap dirinya,
(4) memiliki keberanian dalam bertindak yang
cukup baik, (5) serta tidak memiliki keinginan
untuk dipuji secara berlebihan atau tidak
memiliki keinginan untuk dipuji secara
berlebihan. Secara keseluruhan rasa percaya diri
subjek dalam kategori tinggi.
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